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2.1LandasanTeori

Cabaimerahkeriting(Capsicum annum L.)merupakantanaman

perdu darifamiliterong terongan.Cabaiberasaldaribenua Amerika

tepatnyadaerahPerudanmenyebarkebenuaAmerika,benuaEropadan

benuaAsiatermasukNegaraIndonesia.Cabaimerahkeritingmerupakan

tanamanmusimanyangberkayu,tumbuhdidaerahdenganiklim tropis.

Tanamaninidapattumbuhdanberkembangbiakdidatarantinggimaupun

dataranrendah.Untukmendapatkankuantitasdankualitashasilyang

tinggi,cabaikeritingcocokdengantanahyangsubur,gembur,kayaakan

bahanorganik,tidakmudahtergenang,bebasnematodadanpenyakit

tanah.Kisaran pH tanah yang idealadalah 6-7.Kelembaban untuk

tanaman cabaiberkisarantara60-80%.Kelembaban yang tinggiakan

menyebabkantanamanmudahterserangpenyakit.Kondisicurahhujan

yang tinggimenyebabkan kelembaban tinggisehingga perlu untuk

mengaturjaraktanam yanglebihrenggangantartanaman(Wijayantiet.al.,

2025).

Klasifikasi botani tanaman cabai merah keriting (Capsicum

Annuum L.)adalahsebagaiberikut:

Kingdom :Plantae

Divisi :Spermatophyta

Subdivisi :Angiospermae

Kelas :Dicocotyledoneae

Ordo :Solanales

Famili :Solanaceae

Genus :Capsicum

Spesies :Capsicum annuum L.

Padaumumnyatanamancabaimerahkeritingmengalamiduafase,



antaralainfasevegetatifdanfasegeneratif.Fasevegetatifadalahfase

yangdimulaisejakperkecambahanbiji,tumbuhmenjadibibitdandicirikan

oleh pembentukan daun-daun yang pertama dan berlangsung terus

sampaimasaberbungadanatauberbuahyangpertama.Padatanaman

cabaimerahfaseinidimulaidariperkecambahanbenihsampaitanaman

membentukprimordiabunga.Fasegeneratifadalahfaseyangditandai

denganlebihpendeknyapertumbuhanrantingdanruas,lebihpendeknya

jarakantardaunpadapucuktanaman,danpertumbuhanpucukterhenti.

Panencabaimerahkeritingyangditanam didataranrendahdapatdipanen

60– 80harisetelahtanam denganinterval3–7hari(ArisandiN et.al.,

2022).

2.2Usahatani

Usahataniadalahsuatuorganisasiproduksidimanapetanisebagai

usahawanyangmengorganisirlahanatautanah,tenagakerjadanmodal

yang ditunjukandalam produksilapanganpertanian,bisaberdasarkan

padapencaharianpendapatanmaupuntidak.Sebagaiusahawanpetani

dimanapetaniberhadapandenganberbagaipermasalahanyangsegera

diputuskan.Salahsatupermasalahantersebutadalahapayangharus

ditanam petaninantinyausahayangdilakukandapatmemberikanhasil

yangmenguntungkan,dengankatalainhasiltersebutsesuaidenganyang

diharapkan.Usahataniadalahbagaimanacarakitauntukmeningkatkan

produksi dengan manfaat faktor-faktor produksi sehingga dapat

memberikankepuasanpadapetanibersangkutan.Pendapatanusahatani

merupakanselisihantarapenerimaandansemuabiayaataudengankata

lainpendapatanyangmeliputipendapatankotorataupenerimaantotal

danpendapatanbersih.Pendapatankotorataupenerimaantotaladalah

nilaiproduksikomoditaspertaniansecarakeseluruhansebelum dikurangi

biayaproduksi(Sadaruddinet.al.,2017).

Usahataniadalahsuatuorganisasiproduksidimanapetanisebagai

usahawanyangmengorganisirlahanatautanah,tenagakerjadanmodal



yang ditunjukkan pada produksi dalam lapangan pertanian, bisa

berdasarkanpadapencaharianpendapatanmaupuntidak.llmuusahatani

adalahilmuyangmempelajaricara-caramenentukan,mengorganisasikan

danmengkoordinasikanpenggunaanfaktor-faktorproduksiseefektifdan

seefisienmungkinsehinggaproduksipertanianmenghasilkanpendapatan

petaniyanglebihbesar(Didipuet.al.,2024).

Dalam praktiknya,usahatanimelibatkankoordinasiberbagaifaktor

produksisepertitanah,tenagakerja,modal,manajemendanteknologi

agardapatmemberikan manfaatyang optimal.Dengan menerapkan

prinsip-prinsip usahataniyang baik,agarpetanidapatmeningkatkan

produktivitasdankesejahteraanmereka.Faktorproduksiadalahsemua

korbananyangdiberikanpadatanamanagartanamantersebutmampu

tumbuhdanmenghasilkandenganbaik.Faktorproduksidikenaldengan

istilahinput,productionfactor,danataukorbananproduksi(Ulma,R.O.

2017).Faktorproduksiterdiridariempatkomponen,yaitulahanataulahan,

modal,tenaga kerja dan skillatau manajemen.Penjelasanya adalah

sebagaiberikut:

a.Lahan

Lahansebagaisalahsatufaktorproduksimerupakanpabriknya

hasilpertanianyangmempunyaikontribusiyangcukupbesarterhadap

usahatani.Lahanataubiasadisebuttanahmerupakanpabrikhasil–hasil

pertanian yaitu tempatdimana produksiberjalan dan darimana hasil

produksikeluar.Selain itu,lahan pertanian merupakan penentu dari

pengaruhfaktorproduksikomoditaspertanian.Secaraumum dikatakan,

semakinluaslahanmakasemakinbesarkapasitasproduksiyangdapat

dihasilkansehinggapeluangmemperolehpendapatanjugameningkat.

b.Modal

Setiapkegiatanusahatanidalam mencapaitujuanmembutuhkan

modaluntukkegiatanprosesproduksikomoditaspertanian.Modaladalah

setiap hasil atau produk atau kekayaan yang digunakan untuk

memproduksihasilselanjutnya.Modaldapatdibagimenjadiduayaitu



modaltetapdanmodaltidaktetap,penjelasanyasebagaiberikut:

1.Modaltetapterdiriatastanah,bangunan,mesindanperalatanpertanian

dimanabiayayangdikeluarkandalam prosesproduksitidakhabisdalam

sekaliprosesproduksi.

2.Modaltidaktetapterdiridaribenih,pupuk,obat-obatan,dantenagakerja

(upahyangdibayarkan).



c.TenagaKerja

Tenagakerjamerupakanfaktorproduksiyangperludiperhitungkan

dalam kegiatanprosesproduksi,bukansajadilihatdaritersedianyatenaga

kerjatetapijugakualitasdanmacam tenagakerja.Sebagianbesartenaga

kerjadiIndonesiamasihmenggantungkanhidupnyapadasektorpertanian.

Dalam usahatani,sebagianbesartenagakerjaberasaldarikeluargapetani

sendiriyangterdiridariayah,ibudananak.

d.Manajemen

Manajemen terdiridarimerencanakan,mengorganisasikan dan

melaksanakansertamengevaluasisuatuprosesproduksi.Karenaproses

produksiinimelibatkan sejumlah orang (tenaga kerja)dariberbagai

tingkatan,makamanajemenberartipulabagaimanamengelolaorang-

orang tersebutdalam tingkatanataudalam tahapanprosesproduksi.

Dilainpihak,pencapaianefisiensidalam pengorganisasianinput-inputdan

fasilitas produksilebih mengarah kepada optimalisasipenggunaan

berbagai sumberdaya tersebut sehingga dapat dihasilkan output

maksimum denganbiayaminimum.Dalam usahatanipengorganisasian

input-inputdan fasilitas produksimenjadipenentu dalam pencapaian

optimalitasalokasisumber-sumberproduksi.

Usahataniadalahkegiatanmengorganisasikanataumengelolaaset

dalam bidangpertanian.Usahatanijugadapatdiartikansebagaisuatu

kegiatanyangmengorganisasisaranaproduksipertaniandanteknologi

dalam suatuusahayangmenyangkutbidangpertanian(Lawaniet.al.,n.d.).

Adapun strukturbiaya usahatanidalam pengelolaan biaya produksi

berdasarkansifatnyayangterdiridaribiayatetap(fixedcost),biayatidak

tetap(variablecost),danbiayatotal(totalcost).Penjelasanyaadalah

sebagaiberikut:

a.BiayaTetap(fixedcost)

Biayatetapadalahjenisbiayayangbesarkecilnyatidaktergantung

padabesarkecilnyaproduksi,misalnyaalatpertanian,sewalahan,mesin



pertaniandanbiayapemeliharaan.Biayatetapadalahbiayayangjumlah

totalnya tetap walaupun kuantitas produksiberubah dalam kapasitas

normal/range tertentu. Biaya tetap merupakan biaya yang harus

dikeluarkanolehpetanibaikapakahpetanimelakukanprosesproduksi

maupuntidak.Dengankatalainbiayatetaptidakberubahmenurutlevel

yangdihasilkan.

b.BiayaVariabel(variablecost)

Biayavariabeladalahbiayayangmeningkatdalam totalseiring

denganpeningkatankeluarankegiatan.Dapatdisimpulkanbiayavariabel

adalah biaya yang secara totalberubah secarah proporsionalseiring

dengan perubahan kegiatan produksi.Biaya variabelmeliputibeban

langsung,pekerjalangsung,bahanpenolongtertentu,danbiayapekerja

ulang.Hubungan antara kegiatan produksidan biaya variabelyang

ditimbulkanbiasanyadianggapseakan-akanbersifatlinear.Totalbiaya

variabel dianggap meningkat dalam jumlah yang konstan untuk

peningkatansetiapunitkegiatan.

c.BiayaTotal(totalcost)

Biayatotaladalahbiayayangterdiridariduajenisbiayadalam

prosesproduksinyayaknibiayatetaptotaldanbiayavariabeltotal.Biaya

tetaptotaltidaktergantungpadajumlahprodukyangdihasilkansehingga

biayainitidakberubah(konstan),walaupunberapabanyakjumlahyang

dihasilkandalam suatuskalatertentu.Sedangkanvariabeltotaladalah

tergantungpadajumlahprodukyangdihasilkan,artinyabilajumlahproduk

berubahmakabiayavariabeltotalakanberubahjuga.Makadariituuntuk

tujuananalisisbiayaharusdiklasifikasikansebagaibiayatetapdanbiaya

variabelataupunharusdibagidalam komponenbiayatetapataubiaya

variabel.



2.3Faktoryangmempengaruhiproduksicabaimerahkeriting

Suatufungsiproduksiakanberfungsiketikaterdapatbeberapafaktor

yangmempengaruhioutputproduksi.Dalam sektorpertanian,terdapat

beberapafaktoryangdapatmempengaruhiproduksicabaimerahkeriting

sepertiluas lahan,modal,benih,pupuk,pestisida,tenaga kerja dan

pengelolaan(Nisaet.al.,2025).Penjelasanyaadalahsebagaiberikut:

a.LuasLahan

Luaslahanmerupakanfaktorproduksiyangmenentukankapasitas

produksisuatuusahatani.Semakinluaslahanyangdiusahakan,semakin

besarpeluangpetanimemperolehhasilproduksisehinggapenerimaan

dan pendapatan usahatanimeningkat.Namun demikian,peningkatan

pendapatanjugadipengaruhiolehefisiensipenggunaaninputproduksi

sertakemampuanpetanidalam mengelolalahansecaraoptimal.

b.Benih

Benihyangberkualitasmampumeningkatkandayatumbuhtanaman,

keseragaman pertumbuhan,serta produktivitas tanaman.Penggunaan

benihunggulyangsesuaidengankondisilahanakanmemberikanhasil

produksiyanglebihtinggisehinggaberpotensimeningkatkanpendapatan

petani.

c.Pupuk

Pupukberfungsimenyediakanunsurharayangdibutuhkantanaman

selamaprosespertumbuhan.Penggunaanpupukyangtepatjenis,dosis,

waktu,dan cara aplikasiakan meningkatkan produktivitas tanaman

sehinggamemberikandampakpositifterhadappendapatanusahatani.

d.Pestisida

Pestisida digunakan untuk mengendalikan serangan organisme

pengganggu tanaman (OPT) sehingga produksi tetap optimal.

Penggunaanpestisidasecaratepatmampumengurangikehilanganhasil

panensehinggapendapatanpetanimeningkat.Sebaliknyapenggunaan

pestisidayangberlebihanjustrumeningkatkanbiayaproduksidandapat



menurunkankeuntunganusahatani.

e.TenagaKerja(HOK)

Tenagakerjamerupakansalahsatufaktorproduksiyangmenentukan

keberhasilanprosesbudidaya.Semakinefektifpenggunaantenagakerja

maka kegiatan budidaya dapatberjalan optimal.Namun penggunaan

tenagakerjayangberlebihandapatmeningkatkanbiayaproduksisehingga

mengurangipendapatanusahatani.

f. Produksi

Produksimerupakanjumlahhasilpanenyangdiperolehpetanidari

kegiatanusahataniselamasatuperiodeatausatumusim tanam.Semakin

tinggiproduksiyangdihasilkandenganbiayaproduksiyangrelatiftetap

makapenerimaandanpendapatanpetaniakanmeningkat.



g.Hargajual

Hargajualadalahnilaiuangyangditerimapetanidarihasilpenjualan

produkpertanianpersatuanhasilproduksi,yangbiasanyadinyatakan

dalam rupiahperkilogram (Rp/kg).Hargajualmerupakanfaktorutama

yang menentukan besarnya penerimaan petani.Apabila harga jual

meningkatsementara jumlah produksitetap maka penerimaan dan

pendapatanusahatanijugaakanmeningkat.

2.4PenelitianTerdahulu

Menurut(Eliyatiningsihet.al.,2025)“AnalisisFaktor-FaktorYang

MempengaruhiPendapatanUsahataniCabaiMerahKeritingdiKecamatan

Wuluhan Kabupaten Jember”.Cabaimerah masih menjadikomoditas

andalan sub sektor hortikultura yang menjanjikan untuk terus

dikembangkan.Berbagaiupaya telah dilakukan untuk meningkatkan

produksidanproduktivitascabaimerahmelaluiberbagaiinovasiteknis

budidaya.Peningkatanproduksitersebutpadaakhirnyadiharapkandapat

meningkatkan pendapatan petani. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisisbesarnyapendapatanpetanicabaimerahdidaerahsentradi

KabupatenJemberdanfaktor-faktoryangmemengaruhinya.Penelitian

dilakukan diKecamatan Wuluhan Kabupaten Jemberdengan jumlah

responden sebanyak 50 petanidan dilakukan menggunakan bantuan

kuesioner.Analisis yang digunakan adalah analisis usahataniuntuk

menghitungbesarnyapendapatanpetanicabaimerah.Sementarauntuk

mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan petani

digunakan analisisregresilinearberganda.Berdasarkan hasilanalisis

usahatanidiketahuibahwa besarnya pendapatan petanicabaimerah

adalahRp.43.196.607/Hektar/MT.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa

pendapatanusahatanicabaimerahdipengaruhisecarasignifikanoleh

produksi,biayatenagakerja,danhargajualcabaimerah.Sementarafaktor

-faktorlainnyasepertiluaslahan,pengalamanusahatani,biayapupuk,dan

biayapestisidatidakmemberikanpengaruhyangsignifikan.



Menurut (Jumaguni et.al.,2024) “Analisis Faktor-faktor yang

MemengaruhiPendapatanUsahataniCabaiMerahKeritingdiKecamatan

SiborongborongKabupatenTapanuliUtara”.Penelitianinibertujuanuntuk

menganalisis pendapatan dan menganalisis faktor-faktor yang

memengaruhipendapatanusahatanicabaimerahkeritingdiKecamatan

Siborongborong,KabupatenTapanuliUtara.Penelitianinidilakukanpada

bulanDesember2022 -Februari2023 diKecamatanSiborongborong.

Lokasipenelitianditentukansecarapurposifdenganpertimbanganbahwa

jumlah produksicabaimerah keriting diKecamatan Siborongborong

merupakan produksitertinggidiKabupaten TapanuliUtara.Metode

penelitianyangdigunakanpadapenelitianiniadalahsurvei.Penentuan

sampeldilakukan melaluimetode sensus dengan mengambilseluruh

populasiyangberjumlah54petani.Metodeanalisisdatayangdigunakan

adalahanalisisbiayaproduksi,penerimaan,pendapatan,R/C ratio,dan

regresilinierberganda.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwarata-ratatotal

pendapatanpetanicabaimerahkeritingdiKecamatanSiborongborongper

musim tanam adalah Rp.34.164.744,99 dengan nilaiR/C ratio 1,84.

Variabelluaslahan,curahantenagakerja,biayabenih,biayapupuk,biaya

pestisida,jumlahproduksi,danhargajualsecarasimultanberpengaruh

terhadappendapatanusahatanicabaimerahkeriting.Variabelbiayabenih

danbiayapestisidasecaraparsialtidakberpengaruhterhadappendapatan

usahatanicabaimerah,sedangkanvariabelluaslahan,curahantenaga

kerja,biayapupuk,jumlahproduksi,danhargajualberpengaruhterhadap

pendapatanusahatanicabaimerahkeriting.

Menurut (Wehfany et.al., 2022) “Analisis Faktor Yang

MempengaruhiPendapatanUsahataniCabaiRawit(Capsicum frutescens

L.)”.Tujuanpenelitianiniadalahmenganalisisproduksi,pendapatandan

faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani di Kelurahan

SiwalimaKotaDobodariusahatanicabairawit.Penelitiandilakukandi

Kelurahan Siwalima Kecamatan Pulau-Pulau Aru Kota Dobo dengan

jumlah responden sebanyak37 orang petani.Data yang dikumpulkan



kemudian dianalisis secara kuantitatif(produksi,pendapatan dan uji

regresilinearberganda)menggunakanexcelkemudiandijelaskansecara

kualitatif.Hasilpenelitian menunjukkan ratarata produksicabairawit

petanisebesar275,81kgpermusim tanam/hadengannilaipendapatan

Rp.8.034.569,55 per musim tanam.Faktor-faktor yang berpengaruh

signifikanterhadappendapatanyangdiperolehpetaniadalahproduksi

cabairawit,hargajualcabairawit,biayatenagakerjadanbiayabenih.

Menurut(Maadiet.al.,2019)“AnalisisPendapatanUsahataniCabai

merah Keriting diDesa Astina Kecamatan Torue Kabupaten Parigi

Moutong”.PenelitianinidilaksanakandiDesaAstinaKecamatanTorue

KabupatenParigiMoutong.Waktupelaksanaanpenelitiandimulaipada

bulanMaretsampaiMei2018.Mengambilsebanyak15 orang petani

mengingatjumlahpetaniyangterbatasatautergolongsedikitsehingga

diperlukan menggunakan metode sensus.Penelitian inimenggunakan

data primerdan data sekunder.Data primerdiperoleh dariobservasi

lapangan dan wawancara langsung dengan responden dengan

menggunakan daftar pertanyaan (Questionnaire), sedangkan data

sekunderdiperolehdariberbagaiinstansipemerintahyangterkaitdengan

penelitianinidanberbagailiteratur.Berdasarkantujuanyangingindicapai

pada penelitian ini,maka penelitian inimenggunakan pendapatan

usahataniCabaiMerah Keriting.Hasilpenelitian menunjukan bahwa

pendapatanusahataniCabaiMerahKeritingdiDesaAstinaKecamatan

TorueKabupatenParigiMoutongdalam satukalimusim tanam yaitu

besarnyajumlahpendapatanrata-ratayangditerimapetanisebesarRp.

12.463.786,11/0,43ha/musim tanam atau Rp.29.078.682,22/ha/musim

tanam.

Menurut(Putra,2021)“AnalisisPendapatanPetaniCabaiRawit

Mitra PT Tunas Agro Persada Sayung Kabupaten Demak”.Tujuan

penelitian adalah untuk menganalisis pendapatan cabairawit dan

menganalisisfaktor-faktoryangmempengaruhipendapatanpetanicabai

rawitmitraPTTunasAgroPersadaSayungKabupatenDemak.Penelitian



dilakukanpadaBulanDesember2020padapetanicabairawitmitraPT

TunasAgroPersadaSayungDemakdiKecamatanSuruhKotaSalatiga.

Dengan pertimbangan perusahaan memiliki potensi budidaya dan

penjualancabaidengansekalabesar.Jumlahpetanimitrasebanyak36

orang petanidengan totalluas lahan sebesar7,85 hektar.Metode

penelitianinimenggunakanmetodepenelitiansensus.Analisisdatayang

digunakandalam penelitianyaitupendapatan,profitabilitas,dananalisis

regresilinearberganda.Hasilmenunjukkanbahwarata-ratapendapatan

petanisebesarRp47.850.344/musim danprofitabilitassebesar201,48%,

artinyakegiatanbudidayacabairawityangdijalankansangatlayakdan

sangatmenguntungkan.Secaraserempakvariabeljumlahproduksi,biaya

tenaga kerja,biaya pemupukan,dan biaya pestisida berpengaruh

signifikan terhadap pendapatan cabairawit.Secara parsialjumlah

produksi dan biaya pemupukan berpengaruh signifikan terhadap

pendapatancabairawit,sedangkanbiayatenagakerjadanbiayapestisida

tidakberpengaruhsignifikan.Penggunaanfaktorproduksitenagakerja,

pupuk,danpestisidaperludikurangijumlahnyahinggamencapaijumlah

penggunaanyangoptimalagarmenekanpengeluaranbiayayangberlebih

dandapatmeningkatkanpendapatankegiatanbudidayacabairawit.

Menurut(SuryantPirngadiet.al.,2023)“Analisis FaktorYang

Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Cabai Merah Di Kabupaten

Beringin”.Tujuan penelitian iniuntuk melihatfaktorapa saja yang

mempengaruhipendapatanpetanicabaimerahdiKecamatanBeringin

KabupatenDeliSerdang.Darihasilpenelitiandidapatkanbahwa,padauji

kooefesien regresifaktorluaslahan,harga dan biaya produksicabai

merahberpengaruhpositifterhadappendapatanusahatanicabaimerah

dan faktor tenaga kerja berpengaruh negatif terhadap pendapatan

usahatanicabaimerah.Padaujiserempakseluruhvariabelindependent

berpengaruhsignifikanterhadappendapatanusahatanicabaimerah.Pada

ujiparsialluaslahan,hargadanbiayaproduksiberpengaruhsignifikan,

sedangkan faktortenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap



pendapatan usahatanicabaimerah yang ada diKecamatan Beringin

KabupatenDeliSerdang.

Menurut (Islachudin,M.U.2021) ”Analisis Faktor-Faktor yang

MemengaruhiKeuntungan UsahataniCabaiMerah Besar(Capsicum

annum L.)diKabupatenBlitar”.Penelitianinibertujuanuntukmenganalisis

besarnya biaya,penerimaan,pendapatan,dan keuntungan dan faktor-

faktoryang berpengaruh terhadap keuntungan usahatanicabaimerah

besardiKabupatenBlitar.Metodedasarpenelitianiniadalahdeskriptif

analitis.LokasipenelitianyaituKabupatenBlitarkarenatermasukdaerah

penyumbangproduksicabaimerahterbesardiProvinsiJawaTimur.Data

yangdigunakanadalahdataprimerdandatasekunder.Analisisdatayang

digunakan adalah analisis usahatani untuk mengetahui besarnya

penerimaan,biaya,pendapatandankeuntunganusahatanicabaimerah

besardiKabupatenBlitarsertaanalisisregresilinearberganda.Hasil

penelitianmenunjukkanbahwarata-ratatotalbiayausahatanicabaimerah

besar adalah Rp.86.251.145,07/Ha/MT, penerimaan sebesar

Rp.223.887.050,36/Ha/MT, pendapatan sebesar

Rp.168.138.903,48/Ha/Mt dan keuntungan sebesar

Rp.137.635.905,31/Ha/MT. Hasil analisis data menunjukan bahwa

sebesar74,7% keuntunganusahatanicabaimerahbesardiKabupaten

Blitardapatdijelaskanolehseluruhfaktordalam penelitianiniyaituluas

lahan,umurpetani,rata-ratahargajualcabai,jumlahproduksidanbiaya

produksi,sedangkansisanyasebesar25,3%dijelaskanolehfaktorlain.Uji

tmenunjukkanbahwarata-ratahargajualcabai,jumlahproduksidanbiaya

produksisecaraindividuberpengaruhnyata,sedangkanluaslahandan

umurpetanisecaraindividutidakberpengaruhnyataterhadapkeuntungan

usahatanicabaimerahbesardiKabupatenBlitar.

Berdasarkan berbagaipenelitian terdahulu dapat disimpulkan

bahwa faktor-faktor yang paling sering memengaruhi pendapatan

usahatanicabaimerahmeliputiluaslahan,produksi,hargajual,pupuk,

tenagakerja,danbiayaproduksi.Namundemikian,hasilsetiappenelitian



menunjukkanperbedaanpengaruhpadamasing-masingvariabelkarena

adanya perbedaan karakteristik wilayah,kondisiagroklimat,teknologi

budidaya,sertakemampuanmanajemenpetani.Olehkarenaitu,penelitian

inidilakukanuntukmemperolehbuktiempirismengenaifaktor-faktoryang

memengaruhipendapatanusahatanicabaimerahkeritingdiDesaWadang,

KecamatanNgasem,KabupatenBojonegoro.

2.5KerangkaPemikiran

Usahatanicabaimerahmerupakanilmuyangmempelajaritentang

carapetanimengelolainputataufakktor-faktorpendapatanusahatani

yangmeliputi(lahan,benih,pupuk,pestisida,tenagakerja,produksi,harga

jual)dengan efektifdan efesien,sehingga pendapatan usahataninya

meningkat.Tujuan darikegiatan usahataniadalah untukmemperoleh

keuntungan maksimum.Keuntungan maksimum akan diperoleh jika

petanicabaimerahkeritingmampumengalokasikandanmemanfaatkan

faktor-faktorproduksicabaimerahkeritingsecaraoptimal.

Faktor-faktorproduksicabaimerahkeritingyangtelahdikalikan

denganhargafaktor-faktorproduksimenjadibiayausahataniyangharus

dikeluarkanolehpetani.Biayausahataniyangdikeluarkanolehpetaniakan

dilihatstrukturbiayanya.Strukturbiayainidapatdiketahuibiayamana

yangmemilikipengaruhbesarterhadapbiayausahataniatauyangpaling

sedikitmempengaruhiusahatani.Besarnya pendapatan yang diterima

petaniditentukanolehhargahasilproduksidanhargafaktorinput.Oleh

sebabitu,semakintinggihargayangditerimapetanimakaakansemakin

tinggipendapatanyangakandiperolehpetani.Pendapatanyangdiperoleh

petanijugabergantungkepadajumlahproduksiyangdijualdantingkat

hargayang diterimapetani.Gambarkerangka pemikiran dapatdilihat

sebagaiberikutini:



Gambar1.KerangkaPemikiran

2.6HipotesisPenelitian

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap

rumusanmasalahpenelitianyangkebenarannyamasihharusdibuktikan

melaluipengumpulandananalisisdata.Hipotesisdisusunberdasarkan

landasanteori,hasilpenelitianterdahulu,sertakerangkapemikiranyang

telahdikembangkanolehpeneliti.Olehkarenaitu,hipotesisbelum dapat

dianggap benar sebelum dilakukan pengujian secara empiris

menggunakanmetodestatistikyangsesuai.

Dalam penelitian kuantitatif,hipotesis digunakan sebagaidasar

untukmengujiadaatautidaknyapengaruhantaravariabelindependen

terhadapvariabeldependen.Pengujianhipotesisdilakukanmenggunakan

analisisstatistiksehinggadiperolehkeputusanapakahhipotesisditerima

atau ditolak berdasarkan tingkatsignifikansiyang telah ditetapkan.

Adapunhipotesispenelitianyangdiajukanadalahsebagaiberikut:

1.Lahan

Ha:Didugaluaslahanberpengaruhpositifdansignifikanterhadap



pendapatancabaimerahkeriting.

H0 :Diduga luas lahan tidak berpengaruh positifdan signifikan

terhadappendapatancabaimerahkerting.

2.Benih

Ha:Didugapenggunaanbenihyangberkualitasdandalam jumlah

optimalberpengaruhpositifdansignifikanterhadappendapatancabai

merahkeriting.

H0:Didugapenggunaanbenihyangberkualitasdandalam jumlah

optimaltidakberpengaruhpositifdansignifikanterhadappendapatan

cabaimerahkeriting.

3.Pupuk

Ha:Didugapenggunaanpupukberpengaruhpositifdansignifikan

terhadappendapatancabaimerahkeriting.

H0 :Diduga penggunaan pupuk tidak berpengaruh positif dan

signifikanterhadappendapatancabaimerahkeriting.

4.Pestisida

Ha:Didugapenggunaanpestisidaberpengaruhpositifdansignifikan

terhadappendapatancabaimerahkeriting.

H0 :Diduga penggunaan pestisida tidak berpengaruh positifdan

signifikanterhadappendapatancabaimerahkeriting.

5.TenagaKerja

Ha:Didugatenagakerjaberpengaruhpositifdansignifikanterhadap

pendapatancabaimerahkeriting.

H0 :Diduga tenaga kerja tidakberpengaruh positifdan signifikan

terhadappendapatancabaimerahkeriting.

6.Produksi



Ha:Produksiberpengaruhpositifdansignifikanterhadappendapatan

usahatanicabaimerahkeriting

H0 :Faktor-faktorproduksitidak berpengaruh signifikan terhadap

pendapatancabaimerahkeriting.

7.HargaJual

Ha : Harga jual berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pendapatanusahatanicabaimerahkeriting.

H0:Tingkatproduksitidakmemilikihubungandenganhargacabai

merahkeriting.




